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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Praktek Kerja Lapang (PKL) dan Magang Kerja Industri (MKI) adalah 

kegiatan mahasiswa untuk belajar dari kerja praktis pada perusahaan / industry / 

instansi dan / atau unit bisnis strategis lainya, yang diharapkan dapat menjadi 

wahana penumbuhan keterampilan dan keahlian pada diri mahasiswa. Dalam 

kegiatan PKL dan MKI ini diharapkan mahasiswa akan memperoleh keterampilan 

yang tidak semata-mata bersifat kognitif dan afektif, namun juga psikomotorik 

yang meliputi keterampilan fisik, intelektual, sosial dan manajerial. 

Selama kegiatan PKL dan MKI berlangsung diharapkan mahasiswa mampu 

menyerap berbagai pengalaman praktek seperti: 

a. Memahami proses produksi dan kualitas produk yang dihasilkan; 

b. Memahami terhadap metode yang diterapkembangkan, baik dari aspek 

teknologi maupun organisasi; 

c. Mengenal pasar dari produk yang dihasilkan; 

d. Memahami permasalahan yang dihadapi dan strategi atau cara mengatasi 

permasalahan; 

e. Berkembangnya sifat kreatif dan inovatif mahasiswa untuk bergerak pada 

penumbuhan budaya kewirausahaan. 

 

1.2 Tujuan umum 

Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL) dan Magang Kerja Industri (MKI) secara 

Umum adalah meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta pemahaman 

mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan / industri / instansi dan / atau unit 

bisnisstrategis lainya yang layak dijadikan tempat PKL dan MKI, serta 

meningkatkan keterampilan pada bidang keahlianya masing – masing agar mereka 

mendapat cukup bekal untuk bekerja setelah lulus Ahli Madya (A.Md) maupun 

sarjana sain terapan (SST). Selain itu, tujuan PKL dan MKI adalah melatih 

mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan yang mereka 

jumpai dilapangan dengan yang diperoleh dibangku kuliah. Dengan demikian 
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mahasiswa diharapkan mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang 

tidak diperoleh dikampus. 

 

1.3 Tujuan khusus 

a. Menambah pemahaman kepada para mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan agar mereka mendapat cukup bekal untuk bekerja setelah lulus 

Ahli Madya (A.Md) maupun Sarjana Sain Terapan (SST); 

b. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaanb lapangan, dan sekaligus 

melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang 

keahlianya; 

c. Menambah kesempatan bagi mahasiswa memantapkan keterampilan dan 

pengetahuanya untuk menambah kepercayaan dan kematangan dirinya; 

d. Melatih para mahasiswa berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya 

dengan cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan 

dalam bentuk laporan kegiatan yang sudah dibakukan; 

e. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sikap[ tenaga kerja di 

dalam melaksanakan dan mengembangkan teknik – teknik tertentu serta 

alasan – alasan rasional dalam menerapkan teknik – teknik tersebut. 

 




